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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

 Elemen visual yang terdapat pada “The White Lama” diantaranya yaitu 

halaman komik, panel, balon kata, kotak narasi, splash, tipografi, symbolia,  

sound lettering/onomatopoeia, dan warna. Pengambilan adegan yang ada pada 

novel grafis ini ialah sudut pandang, jarak pandang, keseimbangan, kemiringan 

dan closure. 

 Obyek penelitian yaitu novel grafis “The White Lama” edisi cetakan Bahasa 

Indonesia. Novel grafis ini merupakan terjemahan dari versi Amerika. Hal ini 

dapat dilihat dari pembagian bab dan persamaan Layout sampul buku. Ukuran 

novel grafis ini yaitu panjang 25,8cm dan lebar 19cm. Obyek penelitian yang 

diteliti merupakan hasil scan buku cetak sehingga memiliki format warna RGB. 

 Ditinjau dari elemen visual, novel grafis ini memiliki halaman komik berupa 

sampul komik, halaman pembuka dan halaman isi. Terdapat panel terbuka dan 

panel tertutup dengan bentuk dasar persegi, jumlah panel tertutup lebih banyak 

ketimbang panel terbuka. Balon kata yang digunakan ialah balon kata ucapan dan 

balon kata pikiran. Kotak narasi berbingkai maupun tak berbingkai ditemukan 

pada novel grafis ini. Splash page, splash halaman dan splash ganda digunakan 

oleh Bess. Terdapat penggunaan delapan jenis tipografi. Penggunaan symbolia 

hanya berupa tiga dari lima jenis, yaitu plewds, emanata dan grawlixes. 

Penggunaan onomatopoeia memiliki dua jenis yaitu onomatopoeia ucapan dan 

onomatopoeia tindakan. Keenam teori warna diterapkan Bess pada novel grafis 

ini. 

 Ditinjau dari pengambilan adegan, kelima sudut pandang diterapkan oleh 

Bess dengan penggunaan high angle yang paling banyak. Kelima jarak pandang 

diterapkan dengan medium shot sebagai jarak pandang terbanyak dan extreme 

long shot sebagai jarak pandang yang jarang digunakan. Unsur komposisi berupa 

keseimbangan dan kemiringan diterapkan oleh bess pada panel berukuran luas 

untuk menciptakan harmoni dan kesan tertentu. Closure yang digunakan 
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berjumlah lima jenis dari enam jenis. Closure subyek ke subyek paling banyak 

digunakan, sedangnan closure non sequitur tidak ditemukan pada novel grafis ini. 

B. Implikasi 

 Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis, institusi yang bersangkutan, 

serta bagi kalangan profesional komikus. Salah satunya ialah menambah literatur 

mengenai novel grafis pada Universitas Pendidikan Indonesia, yang mana 

dibutuhkan bagi mahasiswa seni khususnya yang mengambil ontop Ilustrasi. 

Penelitian ini juga memberikan manfaat pada kalangan profesional komikus 

sebagai penelitian yang membedah novel grafis. Pada novel grafis, elemen visual 

komik ditemukan lebih rinci dan lengkap sehingga penelitian kajian visual dapat 

menjadi referensi yang baik untuk dipelajari. 

C. Rekomendasi 

 Rekomendasi yang dapat penulis sarankan diantara lain ialah: 

1. Bagi Universitas, disarankan untuk menyediakan lebih banyak buku sumber 

dalam bidang humaniora khususnya seni rupa. Ketersediaan buku sumber 

dalam bidang seni yang spesifik menghambat penelitian yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

2. Bagi Departemen dan Fakultas, disarankan untuk mempermudah peminjaman 

buku-buku penting yang bermanfaat untuk penelitian mahasiswa. Buku yang 

ada pada perpustakaan dikunci dan tidak boleh dibawa pulang, sedangkan 

untuk memahami suatu buku diperlukan waktu beberapa hari bahkan minggu, 

jauh dari waktu yang tersedia saat perpustakaan dibuka. 

3. Bagi Mahasiswa, disarankan untuk memperdalam bidang yang benar-benar 

diminati, sehingga penelitian yang dilakukan kedepannya akan berkelanjutan 

serta memberikan manfaat yang lebih banyak bagi departemen dan institusi 

pendidikan, khususnya Universitas Pendidikan Indonesia. 

4. Bagi Kalangan Profesional Komikus, disarankan untuk memperdalam ilmu 

pembuatan komik juga turut serta dalam memperkenalkan pentingnya 

menguasai elemen komik dalam pembuatan komik khususnya di industri 

kreatif Indonesia. Mengingat besarnya minat generasi muda dalam pembuatan 
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komik lokal belum dibarengi dengan tingginya minat belajar elemen dasar 

pembentuk komik. 

5. Bagi Penerbit terutama alih bahasa, disarankan untuk menggunakan atau paling 

tidak melihat referensi translasi dari versi novel grafis aslinya. Hal ini dapat 

membantu alih bahasa untuk memahami perpotongan bab yang ada pada novel 

grafis tersebut, sehingga tidak menghapuskan terjemahan penting yang 

seharusnya ada pada versi aslinya. 

6. Bagi Peneliti, pendalaman ilmu yang dilakukan pada skripsi ini berguna dalam 

karir di industri kreatif, selanjutnya perlu dilakukan penelitian korelasi, 

pengaruh pembuat cerita dan ilustrator komik terhadap visualisasi komik. 
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DAFTAR ISTILAH 

Angle (Inggris):  Sudut pandang. 

Autobiografi:  Riwayat hidup pribadi yang ditulis sendiri. 

Balon Kata: Ruang dengan bentuk tertentu yang digunakan sebagai 

tempat menuliskan dialog. 

Budaya:  Pikiran, akal budi, dan hasil. 

Caption (Inggris): Kotak Narasi. 

Chapter (Inggris):  Satu pokok bab dan bahasan.  

Closure (Inggris):  Peralihan antar panel 

Dialog:  Percakapan. 

Fiksi:   Cerita rekaan 

Font (Inggris):  Jenis huruf 

Format:  Bentuk dan ukuran. 

Frame (Inggris): Bingkai 

Gaya:  Ragam (cara rupa dan bentuk). 

Gekiga (Jepang): Bentuk komik mirip novel grafis di Jepang. 

Genre (Inggris):  Bentuk, kategori, klasifikasi tertentu. 

Gestur:   Gerak anggota tubuh 

Ilustrator:  Orang yang berprofesi menggambar ilustrasi (juru gambar). 

Karakter: Sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain.  

Komik:  Cerita bergambar yang umumnya mudah dicerna dan lucu. 

Komikus:  Orang yang membuat komik. 

Komposisi:  Susunan, teknik menyusun. 

Konten:  Informasi yang tersedia melalui media 

Lama (Dalai Lama): Sebutan untuk biksu agung.   

Latar:  Keterangan mengenai waktu dan ruang. 

Layout (Inggris):   Susunan, tataruang, tataletak. 

Manga:   Komik Jepang. 

Media:  Alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, 

televise, film, poster, dan spanduk, yang terletak di antara 

dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya). 

Monolog:  Pembicaraan yang dilakukan dengan diri sendiri. 

Naskah:  Karangan yang masih ditulis dengan tangan, karangan 

seseorang yang belum diterbitkan, bahan-bahan berita yang 

siap untuk diset. 

Negeri Paman Sam:  Sebutan untuk Negara Amerika 

Novel Grafis : Salah satu bentuk komik, biasanya bertema dewasa.  

Onomatopoeia : Tiruan bunyi. 

Outline (Inggris): Garis, bagan, sketsa, skema, garis bentuk (dalam    

bangunan) 

Panel:  Kotak yang berisi ilustrasi/gambar dan teks dan apabila 

disusun akan menjadi satu alur cerita 

Parit:   Ruang atau jarak di antara panel komik. 

Plot:  Jalan, alur cerita dalam sebuah novel atau sandiwara. 
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Prosa:   Karangan bebas 

Symbolia:  Simbol visual yang digunakan untuk menggambarkan 

perasaan hati. 

Range (Inggris): Jarak, kisaran. 

Realistis:  Bersifat nyata, bersifat wajar. 

Sejarah:   Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa 

lampau. 

Sequitur:  Sambungan, hubungan 

Sekuensial  Sambungan antara gambar satu dengan gambar lain. 

Sineas:   Ahli perfileman.   

Sinematografi:  Teknik perfileman 

Sosiokultural:  Berkenaan dengan segi sosial dan budaya masyarakat.  

Spiritualitas: Sumber motivasi dan emosi pencarian individu yang 

berkenaan dengan hubungan seseorang dengan Tuhan.  

Sudut Pandang:  

Tipografi:  Ilmu cetak. 

Visual (Inggris):  Penglihatan atau gambar. 

Web Komik:  Komik dalam media laman digital. 
 


